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Abstrak- Dalam suatu organisasi,
pengembangan sumber daya manusia
sangatlah penting. Penelitian ini dimaksudkan
untuk  mengetahui dan  mengevaluasi
pengembangan sumber daya manusia pada
Premier Inn Hotel Surabaya. Jenis penelitian
yang digunakan adalah metode kualitatif
deskriptif dengan metode pengumpulan data
wawancara semi terstruktur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan lebih
dilakukan apabila ada posisi yang sedang
kosong di dalam perusahaan. Prinsip
pembelajaran yang diterapkan sejauh ini
adalah dengan pendelegasian tugas dan teknik
yang digunakan lebih mengarah kepada rotasi
pekerjaan dan bimbingan.

Kata Kunci—Pengembangan, dan sumber
daya manusia.

I.PENDAHULUAN

Salah satu sektor pembangunan yang sedang
digalakkan oleh pemerintah saat ini adalah
sektor pariwisata. Hal tersebut disebabkan
oleh peranan pariwisata yang sangat penting
dalam pembangunan di Indonesia khususnya
sebagai peng-hasil devisa negara. Wakil
Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif,
Sapta Nir-wandar, menyatakan pertumbuhan
industri pariwisata di Indonesia tahun 2014
mencapai 9,39 persen lebih tinggi dari tahun
sebelumnya. Angka itu di atas per-tumbuhan
ekonomi nasional yang mencapai 5,7 persen
(Tempo.Co, 2014, para. 2). Sektor pariwisata
juga menempati urutan keempat sebagai
penyumbang devisa negara tahun 2013
(Tempo.Co, 2014, para. 4). Dengan semakin
bertumbuhnya pariwisata di Indonesia serta
pertambahan  jumlah  wisatawan  baik
wisatawan mancanegara maupun wisatawan
nusantara, maka hal ini ditangkap oleh
beberapa pengusaha sebagai peluang untuk
membangun tempat penginapan atau hotel
bagi tempat beristirahat para wisatawan.

Menurut data Badan Pusat Statistik Provinsi
Jawa  Timur  banyaknya  kun-jungan
wisatawan mancanegara dan wisatawan
nusantara mengalami peningkatan. Hal ini
juga berdampak pada  meningkatnya
wisatawan yang memanfaatkan salah satu
akomodasi  pariwisata  yaitu  tempat
penginapan atau hotel. Menurut Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi
Jawa Timur total jumlah wisatawan
mancanegara yang menginap di akomodasi
pada tahun 2014 sebanyak 445.596 orang,
sedangkan jumlah wisatawan nusantara yang
menginap di akomodasi sebanyak 5.540.815
orang (Bappeda.jatimprov.go.id).

Saat ini  persaingan  bisnis
perhotelan semakin berkembang didukung
dengan banyaknya tempat wisata di berbagai
kota di Indonesia. Banyak tempat
penginapan atau hotel-hotel baru
bermunculan dengan menawarkan keunikan
serta pelayanan terbaik yang tujuannya
adalah untuk menarik konsumen dan
menjadi yang terbaik di antara pesaing-
pesaing yang ada. Tentunya kualitas tempat
penginapan atau hotel yang baik tidak akan
lepas dari Kkinerja para karyawan yang
optimal.  Pihak  manajemen  tempat
penginapan atau hotel harus mampu membe-
rikan fasilitas untuk terus mengembangkan
keahlian serta kepercayaan diri seseorang
terhadap pekerjaan mereka agar dapat
bekerja secara optimal yang secara tidak
langsung akan meningkatkan pendapatan
perusahaan.

Suatu perusahaan harus memiliki
suatu kekuatan sebagai pendukung untuk
menghadapi pesaing-pesaingnya di dalam
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persaingan bisnis global saat ini. Salah satu
hal penting yang harus dikembangkan oleh
perusahaan itu sendiri adalah aset sumber
daya manusia (SDM). Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan untuk menguji
strategi pelatihan dan pengembangan pada
komitmen karyawan di Kenya bahwa sangat
penting bagi organisasi agar tetap unggul
dengan mempunyai karyawan yang loyal
dan selalu menerima pembelajaran dan
penerapan ilmu baru yang diperoleh dari
program  pelatihan  (Kamau, Goren,
Okemwa, and Biwott, 2015).

Menurut Straub dan Attner (1985),
yang dikutip dalam Gaol (2014, p. 44),
manusia merupakan sumber daya yang
paling penting dari sebuah organisasi.
Manusia memberikan bakat, keahlian,
pengetahuan, dan pengalaman untuk menca-
pai tujuan-tujuan organisasi. Sumber daya
manusia yang berkualitas akan mem-berikan
suatu keuntungan tersendiri bagi perusahaan,
oleh karena itu selain harus merekrut sumber
daya manusia yang kompeten, perusahaan
sebaiknya juga men-dukung sumber daya
manusia yang dimiliki dengan melakukan
pelatihan dan pe-ngembangan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan di
Nigerian ~ Banking  Industries  bahwa
pelatihan telah menjadi salah satu aspek
yang paling penting dalam manajemen untuk
membantu  karyawan untuk menguasai
keahlian, pengetahuan, dan kemampuan
tertentu yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan tugas. Dalam penelitian ini
tidak ada organisasi yang bisa menjadi
efisien dan efektif apabila karyawan belum
mempunyai dan menerapkan keahlian dan
pengetahuan yang dibutuhkan. Dengan tidak
adanya program pengembangan dapat
menimbulkan beberapa permasalahan bagi
organisasi seperti ketidakmampuan
karyawan, kinerja karyawan tidak efisien
dan tidak efektif.

Pengembangan  sumber  daya
manusia adalah penyiapan manusia atau kar-
yawan untuk memikul tanggung jawab lebih
tinggi dalam organisasi atau perusahaan.
Pengembangan sumber daya manusia

berhubungan erat dengan peningkatan
kemampuan intelektual yang diperlukan
untuk melaksanakan pekerjaan yang lebih
baik. Pengembangan sumber daya manusia
berpijak pada fakta bahwa setiap tenaga
kerja membutuhkan pengetahuan, keahlian,
dan  keterampilan yang lebih  baik.
Pengembangan  lebih  terfokus pada
kebutuhan jangka panjang dan hasilnya ha-
nya dapat diukur dalam jangka waktu yang
panjang. Pengembangan juga membantu
karyawan untuk mempersiapkan diri dalam
menghadapi  perubahan pekerjaan atau
jabatan yang diakibatkan oleh adanya
teknologi baru atau pasar produk baru (Yu-
suf, 2015, p. 133).

Saat ini Premier Inn Hotel memiliki
3 cabang vyaitu terletak di Surabaya,
Jogjakarta dan juga di Sentul (Jakarta).
Premier Inn Hotel Surabaya sendiri didirikan
oleh Hengky Hartadi. Premier Inn Hotel
pertama kali dibuka di Surabaya dan saat ini
telah  memiliki sumber daya manusia
sebanyak 42 orang de-ngan jumlah kamar
sebanyak 129 unit. Dalam penelitian ini,
diputuskan untuk di-lakukan penelitian di
Premier Inn Hotel Surabaya. Proses
pengembangan sumber daya manusia
merupakan faktor yang penting untuk
diperhatikan oleh  Premier Inn Hotel
Surabaya. Setelah  karyawan direkrut,
diseleksi, dan akhirnya ditempatkan,
selanjutnya karyawan harus dikembangkan
agar sesuai dengan pekerjaan dan organisasi.
Pengembangan me-liputi baik pelatihan
(training) untuk meningkatkan keterampilan
dalam melak-sanakan pekerjaan tertentu
maupun pendidikan untuk meningkatkan
pengetahuan umum dan pemahaman atas
keseluruhan lingkungan (Gaol, 2014, p.
210). Dari penelitian sebelumnya mengenai
proses rekrutmen dan seleksi karyawan di
Premier Inn Hotel Surabaya, kendala
rekrutmen yang dihadapi adalah kurangnya
memperoleh  karyawan yang memiliki
kemampuan yang diperlukan sesuai dengan
kebutuhan pada masing-masing departemen
(Pangow, 2016, p. 29). Kendala tersebut
seharusnya dapat diatasi dengan
memberikan pelatihan maupun
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pengembangan  kepada sumber daya
manusia, namun dalam hal ini permasalahan
yang dihadapi oleh Premier Inn Hotel
Surabaya dalam hal pelatihan dan pengem-
bangan sumber daya manusia adalah
pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia masih belum terencana.

Hal ini  dikarenakan  pada
departemen  Human  Resource  and
Development (HRD) hanya ditangani oleh
satu orang saja, Yyaitu Anita sebagai
Executive Assistant Manajer (EAM) pada
departemen HRD. Keterbatasan inilah yang
membuat Ibu Anita harus mengurus segala
hal yang berkaitan dengan SDM seorang
diri. Oleh karena itu, departemen HRD
memberikan kebebasan kepada para coordi-
nator di setiap departemen  untuk
melaksanakan pelatihan kepada SDM sesuai
dengan kebutuhan di lapangan namun tetap
dikoordinasikan  dengan EAM  yang
bersangkutan. Pada saat kondisi hotel
sedang ramai oleh tamu yang menginap,
maka seluruh karyawan akan difokuskan
untuk  melayani  tamu-tamu  tersebut
mengingat jumlah karyawan yang terbatas,
sehingga pada akhirnya jadwal pela-tihan
atau pengembangan yang telah direncanakan
terpaksa ditunda sampai  coor-dinator
menemukan waktu pelaksanaan yang tepat.

Melihat kebutuhan dari Premier Inn
Hotel yang membutuhkan sumber daya

manusia  dengan pengetahuan dan
kemampuan yang optimal di bidangnya serta
masih belum terencananya pengembangan
sumber daya manusia, maka diputuskan
untuk dilakukan  penelitian  mengenai
pengembangan sumber daya manusia yang
sejauh ini telah dijalankan di Premier Inn
Hotel Surabaya sehingga dapat mengetahui
secara jelas alasan belum terencananya
pengembangan sumber daya manusia serta
mengetahui metode pengembangan sumber
daya manusia yang seperti apa yang selama
ini diterapkan. Rumusan masalah
berdasarkan latar belakang tersebut ialah (a)
Bagaimana  penerapan  pengembangan
sumber daya manusia pada Premier Inn

Hotel Surabaya? (b)Bagaimana hasil
pengembangan sumber daya manusia pada
Premier Inn Hotel Surabaya?

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan metode
kualitatif deksriptif. Dalam penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif
karena dapat menunjukkan kondisi nyata
yang terjadi mengenai tahapan
pengembangan sumber daya manusia
yang diterapkan di dalam perusahaan yang
diteliti, memaparkan  masalah-masalah
pengembangan dengan menggunakan hasil
wawancara, dan dapat merumuskan
pengembangan yang efektif di Premier Inn
Hotel Surabaya. Subjek dalam penelitian ini
adalah Premier Inn Hotel Surabaya. Objek
dalam penelitian ini yaitu studi deskriptif
pengembangan sumber daya manusia.
Sumber data primer dalam penelitian ini
adalah hasil wawancara. Menggunakan
wawancara agar memperoleh informasi dari
berbagai narasumber mengenai
pengembangan sumber daya manusia yang
diterapkan di Premier Inn Hotel Surabaya.
Sumber data sekunder dalam penelitian ini
adalah struktur organisasi, job description,
visi dan misi perusahaan, serta informasi
lain yang dibutuhkan melalui website
perusahaan. Metode penentuan informan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik  purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2014, p. 54). Peneliti
menggunakan teknik ini dengan tujuan agar
informan yang dipilih
benar-benar sesuai dan tepat dengan
kebutuhan penelitian. Dalam penyelesaian
penelitian ini, maka peneliti terlebih dahulu
memilih informan sebagai narasumber
dalam pemberian informasi yang
dibutuhkan. Para informan yang dipilih
yaitu:

Anita Hariyani sebagai Executive Assistant
Manager (EAM) Human Resource and
Development, Andi  Abidin  sebagai
Executive  Assistant Manager (EAM)
departemen Food and Beverage; Front
Office;, Lily Santoso sebagai Coordinator
departemen Front Office. Dalam penelitian
ini metode pengumpulan data yang
digunakan  adalah ~ wawancara  semi
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini
adalah untuk menemukan permasalahan
secara lebih terbuka, dimana pihak yang
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diajak wawancara diminta pendapat,dan ide-
idenya. Dalam melakukan wawancara,
peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan
mencatat yang dikemukakan oleh informan
(Sugiyono, 2014, pp. 73-74). Dalam
penelitian ini menggunakan tiga tahapan
dalam menganalisis data, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan kesimpulan. Reduksi
data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono,
2014, p. 92). Penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif. Dengan menyajikan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah difahami
tersebut  (Sugiyono, 2014, p. 95).
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
adalah merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu
obyek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal
atau interaktif, hipotesis atau teori
(Sugiyono, 2014, p. 99). Metode pengujian
data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  triangulasi  sumber.  Menurut
(Sugiyono, 2014, p. 83), triangulasi sumber
berarti untuk mendapatkan data dari sumber
yang berbeda-beda dengan teknik yang
sama.

1l. HASIL  PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hal ini sejalan dengan yang telah
dilakukan oleh Premier Inn Hotel Surabaya
dalam melakukan pengembangan bagi
karyawan. Tahap pertama yaitu penentuan
kebutuhan. Dalam menentukan kebutuhan
pengembangan, kekosongan posisi
merupakan hal yang mendasari Premier Inn
Hotel Surabaya dalam melaksanakan
pengembangan. Misalnya ada coordinator di
suatu departemen yang keluar, maka
otomatis staff pada departemen tersebut
yang dinilai telah siap dan dilihat dari
loyalitas serta

senioritasnya akan ditawarkan untuk naik
jabatan menjadi coordinator. Tahap kedua
dalam menyelenggarakan pengembangan
yaitu penentuan sasaran. Sasaran Yyang
ditetapkan oleh Premier Inn Hotel Surabaya
dalam pengembangan adalah perkembangan
keterampilan dan pengetahuan karyawan.
Dalam menentukan sasaran Premier Inn
Hotel Surabaya lebih ingin mencapai sasaran
yang bersifat teknikal. Hal ini sejalan
dengan yang dikemukakan oleh Siagian
(2008) yang dikutip dalam Yusuf (2015, p.
137) bahwa sasaran yang ingin dicapai dapat
bersifat teknikal akan tetapi dapat pula
menyangkut keperilakuan, atau mungkin
juga Kkedua-duanya. Tahap Kketiga Vyaitu
penetapan isi program. Setelah diketahui
sasaran apa yang ingin dicapai dalam suatu
program  pengembangan SDM, maka
selanjutnya ialah menentukan apa saja isi
program vyang ingin diberikan kepada
karyawan sebagai upaya peningkatan
kualitas SDM. Materi pengembangan yang
diberikanoleh Premier Inn Hotel Surabaya
yaitu mengenai kepemimpinan, peningkatan
skill di lapangan, dan cara verkomunikasi
disampaikan  oleh EAM, sedangkan
pengetahuan secara administrasi baik yang
berkaitan dengan cuti; absensi; serta
pengambilan schedule akan diberikan oleh
coordinator. Tahap  keempat dalam
penyelenggaraan  pengembangan adalah
identifikasi prinsip-prinsip belajar. Setelah
penetapan isi, selanjutnya ditentukan
bagaimana prinsip-prinsip atau metode
pembelajaran yang ingin diterapkan dalam
pengembangan tersebut. Hal ini dilakukan
agar peserta merasa bahwa prinsip

pembelajaran yang dilakukan sudah tepat.
Sejauh ini pembelajaran yang diterapkan
oleh Premier Inn Hotel Surabaya dalam
upaya pengembangan sumber daya manusia
adalah dengan pendelegasian tugas. Dalam
pendelegasian  tugas, karyawan akan
diberikan tanggung jawab yang lebih besar
di dalam pekerjaannya, kemudian akan
dinilai apakah karyawan tersebut berhasil
atau tidak dalam menyelesaikan tanggung
jawab yang diberikan. Selain itu, karyawan
juga diminta untuk mencoba membantu
mengerjakan  pekerjaan  karyawan  di
departemen lain. Hal tersebut bertujuan agar
keahlian karyawan bisa lebih berkembang
dan tidak terbatas hanya di departemennya
sendiri saja. Tahap terakhir yang diperlukan
dalam menyelenggarakan pengembangan
adalah pelaksanaan program. Tahap ini
merupakan puncak dari kegiatan
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pengembangan. Dalam pelaksanaannya,
pengembangan lebih sering terjadi di
Premier Inn Hotel Surabaya. Minat
karyawan sendiri kurang apabila diberikan
tawaran untuk mengembangkan karirnya ke
cabang Premier Inn yang lain seperti Jepara
dan Karimun. Dalam hal ini, sesuai dengan
yang dipaparkan oleh Bangun (2012, p. 214)
terdapat empat teknik pengembangan
sumber daya manusia, Yyaitu rotasi
pekerjaan; bimbingan; dewan junior; dan
praktek langsung. Sejauh ini pengembangan
yang telah diterapkan oleh Premier Inn lebih
mengarah kepada teknik rotasi pekerjaan
dan bimbingan.
IV. KESIMPULAN/RINGKASAN

Dalam pengembangan sumber daya
manusia, Premier Inn  Hotel telah
menerapkan tahap penentuan kebutuhan,
penentuan sasaran, penetapan isi program,
identifikasi  prinsip-prinsip  belajar, dan
pelaksanaan program.

Di dalam penentuan kebutuhan, Premier Inn
Hotel belum melakukan analisis yang
mendalam, hanya melakukannya pada saat
ada posisi yang sedang kosong di
perusahaan. Premier Inn telah menetapkan
sasaran  teknikal  (kemampuan  skill
dilapangan,  praktek  kerja  langsung
dilapangan, cara  kerkomukasi  serta
kepemimpinan) dalam tahap penentuan
sasaran pengembangan. Premier Inn juga
telah melakukan penetapan isi program dan
mengidentifikasi prinsip belajar di dalam
melakukan persiapan pengembangan.
Pengembangan juga telah dilaksanakan di
Premier Inn Hotel Surabaya, namun lebih
sering dilakukan di cabang Surabaya.

Dalam pengembangan sumber daya manusia
yang telah dilakukan oleh Premier Inn Hotel
Surabaya masih belum terlaksana dengan
sempurna, hal ini dikarenakan pelaksanaan
program pengembangan akan dilakukan
ketika staff keluar ataupun cuti sehingga
pengembangan masih belum maksimal serta
kurangnya minat dari karyawan sendiri
dalam pe-rotasian yang dimana untuk
menambah skill karyawan tersebut.
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